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 ABSTRAK  

Halimah Tussa’ Diya. 2017/17058067. Kontrol Sosial Sekolah Terhadap 

Married by Accident Pada Siswa SMP N 32 Solok Ambah Kecamatan 

Sijunjung Kabupaten Sijunjung, Skripsi, Program Studi Pendidikan Sosiologi 

Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh ketertarik Peneliti terhadap Married 

by Accident yang terjadi pada remaja terutama Pelajar, fenomena ini berkaitan 

langsung dengan bagaimana Kontrol yang dilakukan sekolah terhadap siswa 

selama berada dilingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bentuk-bentuk Kontrol Sosial Sekolah terhadap Married by Accident pada Siswa 

SMP N 32 Solok Ambah, Kecamatan Sijunjung, Kabupaten Sijunjung. Adapun 

bentuk-bentuk kontrol yang dilakukan sekolah adalah Dispilinasasi (teguran, 

pemanggilan kekantor majelis guru dan pemanggilan orangtua) dan 

Ekstrakurikuler (PRAMUKA dan Vollyball).  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Kontrol Sosial 

sebagai landasan teorinya. Teori Kontrol Sosial merupakan teori yang 

dikembangkan oleh Travis Hirashi memperkenalkan konsep tentang social bond 

theory terhadap perilaku menyimpang atau kejahatan yang berkembangan 

ditengah masyarakat. Penelitian ini merupakan penellitian kualitatif dengan tipe 

penelitian studi kasus dengan jenis studi kasus instrinsik, teknik pemilihan 

informan purposive sampling dengan informan sebanyak 15 orang. Pengumpulan 

data dilakukan dengan metode observasi, wawancara mendalam dan studi 

dokumentasi yang dianalisis dengan berpedoman pada teknik analisis data 

interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Married by Accident pada siswa 

merupakan salah satu permasalahan sosial yang berkembang dilingkungan 

masyarakan nagari Solok Ambah. Memiliki faktor-faktor penyebab terjadinya 

married by accident karena adanya kegagalan suatu lembaga sosial dalam 

mensosialisasikan suatu nilai terhadap individu sehingga siswa sebagai individu 

melakukan perilaku menyimpang. Sementara itu kontrol sosial yang dilakukan 

sekolah dengan tujuan menindaklanjuti dan meminimalisir perilaku menyimpang 

yang dilakukan oleh siswa selama berada dilingkungan sekolah dalam bentuk 1) 

Displinisasi 2) Kegiatan Ekstrakurikuler masih kurang optimal. 

Kata kunci: Kontrol Sosial, Sekolah, Married by accident, Siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena Married by Accident dalam beberapa tahun terakhir menjadi 

permasalahan sosial yang sulit di minimalisir perkembangannya dalam 

kehidupan bermasyarakat, salah satu fenomena Married by Accident yaitu 

hamil di luar nikah. Fenomena hamil diluar nikah sangat identik dengan 

pubertas dan pola perilaku remaja dalam memilih lingkungan pergaulan, 

namun dalam tahap perkembangan diri pada masa pubertas awal remaja 

cenderung labil dalam memilih lingkungan pergaulan yang baik, sehingga 

seringkali melakukan tindakan-tindakan di luar batasan nilai dan norma, 

adapun tindakan tersebut seperti: pergaulan bebas, pelecehan seksual dan 

perilaku menyimpang lainnya, tindakan tersebut tidak lepas dari pengaruh 

lingkungan yang tidak sehat dan kontrol orang tua dalam membatasi pergaulan 

anak dalam masa pubertas awal. 

Lembaga Pengkajian dan Pemberdayaan Masyarakat (LP2M) menjelaskan 

sepanjang tahun 2010-2015 di Sumatera Barat terjadi pernikahan dini pada 

anak-anak (dibawah 18 tahun) sebanyak 6.083 pasangan (Data BKKBN, 

2015), pada tahun 2016 terdapat 10, 22 % pasangan menikah pada usia anak 

yang disurvei dari 10.200 Rumah tangga secara acak (Data BPS, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian dalam rentang tahun 2010-2016  terdapat 1 dari 4 

anak menikah dibawah umur 18 tahun dan 1/10 remaja berusia 15-19 tahun 
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telah melahirkan atau sedang hamil pertama (Sapto Andika Candra dan 

Muhamad Hafil 2018) 

Married by Accident merupakan tindakan yang masih sangat tabu (asing) 

terutama di Indonesia, selain itu kasus yang biasa disebut dengan hamil di luar 

nikah ini termasuk ke dalam kategori zina yang seharusnya diberikan 

hukuman sesuai dengan kriteria hukum Islam, apabila hamil di luar nikah 

terjadi pada pasangan remaja maka akan muncul masalah baru yaitu aib bagi 

keluarga, sehingga pasangan remaja tersebut dinikahkan agar tidak 

menimbulkan aib yang lebih besar lagi untuk keluarga (wibisina 2017).  

Dalam beberapa kasus Married bye Accident terjadi pada remaja yang 

masih menempuh pendidikan di sekolah, hal tersebut memperlihatkan bahwa 

sekolah turut andil dalam perkembangan siswa sebagai remaja, dalam hal ini 

sekolah sudah seharusnya memberikan pengawasan terhadap pola perilaku 

siswa selama berada dalam lingkungan sekolah. Kontrol Sosial biasa 

didefenisikan sebagai pengawasan sosial yaitu Suatu sistem yang mendidik, 

mengajak bahkan memaksa setiap elemen masyarakat untuk bertindak sesuai 

dengan nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat (David Berry 1995). 

Pengawasan merupakan suatu kegiatan untuk mendapatkan kepastian tentang 

pelaksanaan program atau kegiatan yang sedang atau telah di lakukan sesuai 

dengan rencana yang telah ditentukan dalam manajemen pendidikan di 

sekolah (Didin Kurniadin dan Machali Imam 2016).   

Kedudukan sekolah lembaga pendidikan memiliki peran terhadap 

pengendalian sosial dalam hal lisan, simbolik bahkan melalui kekerasan 
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(paksaan) atau imbalan dalam bentuk formal dan informal (Suriana 2016). 

Pengendalian sosial yang dilakukan oleh sekolah bertujuan untuk mencegah 

perilaku menyimpang yang dilakukan di sekolah, selain itu juga bertujuan 

untuk mengarahkan serta mengajak siswa untuk bertindak sesuai dengan nilai 

dan norma yang berlaku ditengah masyarakat (Richardo K.S 2016). Married 

by Accident yang terjadi di kalangan remaja sering terjadi pada umur sekolah 

baik itu pada tingkat menengah maupun tingkat menengah atas banyak terjadi 

di perkotaan hingga pedesaan. Kasus Married by Accident memiliki beberapa 

kategori yaitu: (1) pada remaja yang putus sekolah (2) pada remaja yang sudah 

tamat dari sekolah (3) pada remaja yang masih berada dalam proses 

pendidikan. 

Married by Accident yang terjadi di SMP N 32 Solok Ambah, disebabkan 

oleh pergaulan bebas yang berujung pada Married by Accident dengan 

kategori pada siswa yang masih berada dalam proses pendidikan, kasus ini 

terjadi dalam rentang tahun 2015-2020 dengan persentase yang meningkat 

setiap tahunnya, berikut hasil olahan berdasarkan data NA nikah dari kasi 

pemerintaha dan data keterangan dari pihak KUA dalam rentang tahun 2015-

2020 Kecamatan Sijunjung, Kabupaten Sijunjung. 
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Tabel 1: Data MbA dikalangan siswa SMPN 32 

Solok Ambah, Kecamatan Sijunjung, Kabupaten Sijunjung  

Dalam Rentang Tahun 2015-2020 

 
S

u

m
b

e

r
:

 

D

ata hasil olahan dari data NA Nikah dari Kantor Wali Nagari dan data KUA 
Kecamatan Sijunjung 

Keterangan: data ini diolah dengan mencocokan data siswa yang diperoleh dari 

sekolah berdasarkan pada surat pemanggilan orang tua dalam buku kasus siswa 

dengan data induk kependudukan dan data NA nikah yang diberikan oleh pihak 

kasih pemerintahan nagari Solok Ambah dan juga keterangan dari pihak KUA 

Kecamatan Sijunjung dengan proses pengolahan data selama kurang lebih 1 

bulan dari bulan Mei-Juni 2020.  

Tabel II: Data MbA dikalangan Siswa SMP N 32 

Solok Ambah, Kecamatan Sijunjung, Kabupaten Sijunjung 

Dalam rentang tahun 2015-2020 

SMP 

Kelas 

 

Dalam Rentang Tahun 

 2015  2016 2017 2018 2019  2020  Jumlah  

1 - - - - - 1 1 

2 5 3 1 3 3 1 16 

3 - 2 4 - - 4 10 

Jumlah  5 5 5 3 3 6 27 

Sumber: Data hasil olahan data NA nikah dari kasih pemerintahan wali 

nagari dan data induk kependudukan 
 

Keterangan: data ini diolah dengan mencocokan data siswa yang diperoleh dari 

sekolah berdasarkan pada surat pemanggilan orang tua dalam buku kasus siswa 

dengan data induk kependudukan dan data NA nikah yang diberikan oleh pihak 

kasih pemerintahan nagari Solok Ambah dan juga keterangan dari pihak KUA 

No Jorong Jumlah Pernikahan Dini Dampak MbA 

2015 2016 2017 2018 2019  2020  Jumlah  

1 Koto Ranah 1 1 1 1 1 2 7 

2 Koto Mudiak 1 1 1 1 1 - 5 

3 R. Ambacang     1 1 1 1 1 1 6 

4 Bukit Tujuh 1 1 1 - - 1 4 

5 Takung 1 1 1 1 1 1 6 

 JUMLAH  5  5 5 4 4 5 27 
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Kecamatan Sijunjung dengan proses pengolahan data selama kurang lebih 1 

bulan dari bulan Mei-Juni 2020.  

 

 

Berdasarkan  observasi awal dan wawancara yang dilakukan di sekolah  

SMP N 32 Solok Ambah, bersama Bapak Dasril Anwar sebagai salah satu 

guru Sekolah Dasar (SD) yang berada di lingkungan SMP N 32 Solok Ambah 

diperoleh bahwa penerapan kontrol sosial dalam bentuk disiplinisasi terhadap 

pelanggaran tata tertib dan Ekstrakurikuler belum terlaksana dengan baik, hal 

tersebut dapat dibuktikan melalui persentase banyaknya kenakalan remaja 

yang dilakukan siswa di SMP N 32 Solok Ambah, salah satunya adalah 

pergaulan bebas pada masa pubertas yang kemudian berdampak Married by 

Accident.  

Kemudian dari hasil wawancara bersama Bapak Efriandi sebagai  kepala 

sekolah dan Elza Permata Putri sebagai  guru di SMP N 32 Solok Ambah, 

Kontrol Sosial yang dilakukan sekolah biasanya diterapkan melalui berbagai 

kegiatan akademik maupun non-akamedik, namun di SMP N 32 Solok 

Ambah, Kecamatan Sijunjung, Kabupaten Sijunjung untuk non-Akademik 

atau ekstrakurikuler yang konsisten dilaksanakan adalah kegiatan PRAMUKA 

dan volleyball, Namun kedua kegiatan ini pada tahun 2020-2021 ditiadakan 

sementara dengan tujuan mengikuti protokol kesehatan Covid-19, berdasarkan 

situasi tersebut dapatkan bahwa dalam rentang waktu 2015-2020, Kontrol 

sosial  yang dilakukan oleh sekolah terhadap Married by Accident yang terjadi 
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kalangan siswa belum optimal sehingga siswa masih leluasa untuk melakukan 

tindakan asusila tersebut di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat dikelompokan jumlah 

siswa yang menikah karena hamil banyak terjadi dikalangan remaja terutama 

siswa/i SMP N 32 Solok Ambah, Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijujung 

pada kelas VIII dalam rentang tahun 2015-2020 yang mengalami peningkatan 

setiap tahunnya, disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: (1) kurangnya 

pemahaman tentang bahaya Married by Accident, (2) kurangnya  kontrol 

sosial yang dilakukan oleh sekolah terhadap pola perilaku siswa, sehingga 

siswa/I sering melakukan penyimpangan selama berada di lingkungan sekolah 

seperti: merokok, bolos, main handpone pada jam pelajaran dan berpacaran 

diam-diam. Sementara itu di kawasan Nagari Palangki yang juga merupakan 

salah satu daerah bagian Kecamatan Sijunjung, Kabupaten Sijunjung terdapat 

MTS N/SMP yang mampu menerapkan nilai-nilai religius, karakter serta 

pemahaman tentang kontrol diri terhadap pergaulan dan sosialisasi tentang 

pendidikan seks pada siswa dengan baik, sehingga peran kontrol sosial 

sekolah merata dan mampu meminimalisir tindakan kenakalan ataupun 

penyimpangan pada siswa. Berdasarkan fenomena di atas dapat dilihat bahwa 

terdapat perbedaan yang mendasar antara SMP N 32 Solok Ambah, 

Kecamatan Sijunjung, Kabupaten Sijujung dengan MTs N Palangki, 

Kecamatan Sijunjung, Kabupaten Sijunjung  dalam hal kontrol sosial sekolah 

terhadap perilaku siswa yang mana di MTs N Palangki kontrol sosial sekolah 

terhadap siswa sangat baik, hal tersebut dibuktikan dengan dinobatkannya 
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MTs N Palangki, Kecamatan Sijunjung, Kabupaten Sijunjung  sebagai sekolah 

Madani dengan pendidikan karakter dan displin nomor 1 di Kabupaten 

Sijunjung pada tahun 2019. Sedangkan di SMP N 32 Solok Ambah justru 

banyak terjadi kasus penyimpangan yang dilakukan oleh siswa salah satunya 

yaitu: Married by accident atau hamil di luar nikah, kasus ini terjadi dengan 2 

kategori yaitu: (1) antara siswa dengan siswi (2) antara siswi dengan orang 

lain diluar lingkungan sekolah, Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti 

mengapa tidak optimalnya kontrol sosial yang dilakukan oleh sekolah 

terhadap Married by accident yang terjadi pada siswa SMP N 32 Solok 

Ambah, Kecamatan Sijunjung, Kabupaten Sijunjung. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah 

penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat, Dasuki, and Novianti 2013) dengan 

judul “Fungsi Kontrol Sekolah   Islam dalam pencegahan pergaulan bebas 

pada remaja” yang menjelaskan tentang  kontrol sekolah terhadap pergaulan 

bebas pada siswa di SMA berbasis Islam yaitu dengan adanya kontrol sosial 

untuk mencegah pergaulan bebas remaja, akan tetapi masih terdapat 

penyimpangan penyimpangan perilaku dalam bentuk pelanggaran yang 

dilakukan oleh sebagian siswanya. Pengawasan sosial yang terutama 

dilakukan melalui tubuh dan seksualitas manusia itu kurang efektif karena 

masih ada permasalahan internalisasi nilai-nilai keagamaan di sekolah 

tersebut. Selain dari itu juga ditemukan fakta bahwa terdapat inkonsistensi 

penerapan aturan sekolah, kurang adanya teladan yang baik dari guru tentang 

perilaku-perilaku yang boleh dan tidak boleh dilakukan, serta masih kurang 
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optimalnya dukungan dari orang tua siswa terhadap aturan aturan yang dibuat 

sekolah. Hal-hal inilah yang menjadi kendala dalam proses internalisasi 

nilainilai keagamaan di SMA berbasis Islam. 

Studi relevan kedua dengan judul “Peranan Pendidikan Dalam 

Menghindari Pergaulan Bebas Anak Usia  Remaja“ yang ditulis oleh 

(Nadirah 2017) yang menjelaskan tentang 1) penyebab pergaulan bebas 2) 

dampak negatif pegaulan bebas serta penekanaan pada pembentukan karakter 

yang merupakan wadah dari berbagai karakteristik psikologis yang 

membimbing anak remaja untuk dapat menyesuaikan diri dengan variasi  

lingkungan yang dihadapi serta untuk menghindari pergaulan bebas. Dengan 

kata lain karakter akan ”memimpin” diri untuk mengerjakan sesuatu yang 

benar dan tidak mengerjakan sesuatu yang tidak benar. Karakter inilah 

menjadi penentu apakah anak remaja mampu atau tidak menyesuaikan diri 

dengan keanekaragaman situasi yang dihadapinya terutama untuk mengindari 

pergaulan bebas. Selain itu dengan terwujudnya pendidikan berbasis gender, 

perempuan dapat mendapatkan kesetaraan non-kodrati dan dalam jangka 

panjang dapat meningkatkan perlindungan, pelayanan dan kesejahteraan kaum 

perempuan yang rentan sebagai pihak yang paling dirugikan dalam pergaulan 

bebas pada anak usia remaja.  

Studi Relevan ke tiga dengan judul “Peran Kontrol Sosial Terhadap 

Kenakalan Remaja Di Sekolah” yang ditulis oleh (Richardo K.S 2016) 

menjelaskan tentang bagaimana kontrol sekolah terhadap perilaku siswa 

dengan mengunakan sistem kontrol sosial 4 tahap Travis Hirashi bahwa 



 9 
 

 

terdapat perbedaan dan persamaan di masing-masing elemen pada siswa 2 

sekolah yaitu SMK Muhamadiyah 1 dan SMK Muhamadiyah 2 Surakarta, 

meliputi commitment, attachment, involvement dan belief.  

Dilihat dari commitment peraturan yang tidak disukai oleh siswa dari 

sekolah SMK Muhammadiyah 1 Surakarta yaitu: berdasarkan waktu yang 

ditentukan pihak sekolah dan peraturan yang tidak disukai oleh siswi dari 

sekolah SMK Muhammadiyah 2 Surakarta yaitu berdasarkan penampilan yang 

ditentukan pihak sekolah. Dilihat dari attachment tidak ada perbedaan. Dilihat 

dari involvement didapatkan data perbedaan antara kedua sekolah ini, siswa 

SMK Muhammadiyah 1 Surakarta kebanyakan mengikuti kegiatan organisasi 

diluar sekolah dan siswi SMK Muhammadiyah 2 Surakarta kebanyakan 

mengikuti ekstrakulikuler yang ada di sekolah. Dilihat dari belief didapatkan 

data perbedaan data belief antara kedua sekolah ini yaitu menurut siswa SMK 

Muhammadiyah 1 Surakarta peraturan dibuat agar sekolah menjadi lebih baik 

dan menurut siswi SMK Muhammadiyah 2 Surakarta peraturan dibuat untuk 

dilanggar. 

Semua penelitian terdahulu memiliki persamaan dengan penelitian yang 

penulis lakukan yaitu sama-sama membahas mengenai kontrol sosial sekolah. 

Sedangkan perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, Mintarti, 

Niken Paramatri  Dasuki ,Wiwik Novianti  adalah membahas tentang kontrol 

sekolah terhadap pergaulan bebas remaja pada siswa SMA berbasis Islam 

dengan tujuan mencegah pergaulan bebas pada siswa di usia remaja. Siti 

Danira menjelaskan tentang peranan pendidikan dalam mengatasi pergaulan 
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bebas pada remaja berdasarkan 1) penyebab pergaulan bebas, 2) dampak 

negatif pergaulan bebas pada remaja.  Ricardho Kurnia Satyagaha 

menjelaskan tentang peran kontrol sosial terhadap kenakalan remaja di 

sekolah menggunakan sistem kontrol sosial Travis Hirashi. Sedangkan pada 

penelitian yang Penulis lakukan membahas tentang Kontrol Sosial Sekolah 

terhadap Marired by Accident yang terjadi dikalangan siswa. Dalam 

pemaparan yang sudah peneliti sampaikan sebelumnya peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang baigamana kontrol sosial sekolah terhadap 

Married by Accident yang terjadi dikalangan siswa SMP N 32 Nagari Solok 

Ambah, Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung. 

B. Permasalahan Penelitian  

Sekolah sebagai lembaga sosial sudah sepatutnya melakukan pengawasan 

kepada peserta didik dari berbagai aspek seperti: kognitif, afektif dan psikomotor 

dengan lisan, simbolik atau pemaksaan (kekerasan) dengan tujuan mengarahkan 

sekaligus mengajak siswa sebagai individu untuk berperilaku sesuai dengan tatanan 

Nilai dan Norma yang berlaku baik itu di lingkungan sekolah maupun masyarakat 

luas. Sementara  itu fenomena  Married by Accident yang terjadi di SMP N 32 

Solok Ambah Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung dalam rentang tahun 

2015-2020 mengalami peningkatan setiap tahunnya, memperlihatkan bahwa kurang 

optimalnya kontrol sosial yang dilakukan oleh sekolah dalam kontrol sosial 

terhadap pola perilaku siswa di SMP N 32 Solok Ambah.. 

Permasalahan ini dapat dilihat dari tidak optimalnya hasil perkembangan dari 

tindak lanjut yang dilakukan oleh sekolah dalam memberikan efek jera pada siswa 
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yang melakukan tindakan asusila di lingkungan sekolah. Selain itu ditemukan ada 

beberapa faktor-faktor lain yang menjadi penyebab Married by Accident pada siswa 

SMP N 32 Solok Ambah Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung. Berdasarkan 

uraian diatas maka peneliti ingin mengetahui tentang bagaimana kontrol sosial 

sekolah terhadap Married by Accident yang terjadi dikalangan siswa SMP N 32 

Solok Ambah, Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung. 

C. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: 

Bentuk-bentuk kontrol sosial yang dilakukan oleh sekolah terhadap Married 

by Accident pada siswa SMP N 32 Solok Ambah Kecamatan Sijunjung Kabupaten 

Sijunjung. 

D. Manfaat Penelitian 

 1. Akademik  

  Penelitian ini dapat digunakan atau dimanfaatkan sebagai tambahan literatur 

tentang sosiologi perilaku menyimpang, khususnya berhubungan dengan 

bagaimana kontrol sosial sekolah terhadap MbA pada siswa SMP N 32 Solok 

Ambah, Kecamatan Sijunjung, Kabupaten Sijunjung. 

 2. Praktis 

  Adapun manfaat praktis dari penelitian ini untuk menjadi bahan 

pertimbangan bagi sekolah terkhusus SMP N 32 Nagari Solok Ambah, 

Kecamatan Sijunjung, Kabupaten Sijunjung. 

 

 


